MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN KARAKTERISTIK
WILAYAH UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
GEOGRAFIS PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR

DISERTASI

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar
Doktor Pendidikan Geografi

ODE SOFYAN HARDI
NIM 1502628

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI
SEKOLAH PASCASARJANA

Ode Sofyan Hardi, 2020

MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN KARAKTERISTIK WILAYAH UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN GEOGRAFISPESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA | repositori.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2019

Ode Sofyan Hardi, 2020

MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN KARAKTERISTIK WILAYAH UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN GEOGRAFISPESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA | repositori.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



LEMBAR PENGESAHAN DISERTASI

Judul:
MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN KARAKTERISTIK
WILAYAH UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
GEOGRAFIS PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR

Disertasi ini sudah disetujui dan disahkan oleh:

Promotor

Prof. Dr. H. Darsihardjo, MS.
NIP. 19620921 198603 1 005

Ko. Promotor

‘%ﬂ’
Dr. Hj. Epon Ningrum, .

NIP. 19620304 198704 2 001

An, otor

v

Dr. rer.nat, Nandi, MT., M.S¢
NIP. 19790101. 200501 1 002

‘ Scanned with g
CamScanner s

Ode Sofyan Hardi, 2020

MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN KARAKTERISTIK WILAYAH UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN GEOGRAFISPESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA | repositori.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN KARAKTERISTIK
WILAYAH UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
GEOGRAFIS PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR

Oleh
Ode Sofyan Hardi

Sebuah Disertasi yang diajukan untuk memenubhi salah satu syarat memperoleh gelar
Doktor Pendidikan (Dr.) pada Program Studi Pendidikan Geografi Sekolah
Pascasarjana

© Didi Sukyadi 2020
Universitas Pendidikan Indonesia
Januari 2020

Hak Cipta dilindungi undang-undang.
Disertasi ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian,
dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis.

Ode Sofyan Hardi, 2020

MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN KARAKTERISTIK WILAYAH UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN GEOGRAFISPESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA | repositori.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN KARAKTERISTIK WILAYAH
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN GEOGRAFIS
PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Keterampilan geografis merupakan hal penting yang harus dimiliki peserta didik,
karena berhubungan dengan kemampuan bagaimana peserta didik dapat mengajukan
pertanyaan, memperoleh informasi, pengorganisasian informasi, menganalisis
informasi, dan menjawab pertanyaan geografis. Kajian tentang pentingnya
keterampilan geografis erat kaitannya dengan kajian geografi untuk anak-anak. Peserta
didik di Sekolah Dasar (SD) menjadi objek utama dalam penelitian ini, karena
keterampilan geografis perlu ditumbuhkembangkan sejak usia dini, dan peserta didik
di SD merupakan pilihan yang tepat untuk kajian geografi anak. Keterampilan
geografis seorang anak pun sangat dipengaruhi oleh tempat dia barada, dalam hal ini
karakterisitik wilayah setempat juga akan juga menentukan kemampuan seorang anak
dalam menunjukan keterampilan geografis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan model pembelajaran berdasarkan karakteristik wilayah untuk
meningkatkan keterampilan geografi pada peserta didik SD. Secara khusus tujuan
penelitian ini yaitu: menganalisis kemampuan keterampilan geografis pada peserta
didik, menyusunan model pembelajaran berdasarkan karakteristik wilayah dalam
meningkatkan keterampilan geografis, menguji coba model dan menguji secara
empirik model pembelajaran berdasarkan karakteristik wilayah dalam meningkatkan
keterampilan geografis peserta didik di Sekolah Dasar. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian campuran atau mix dimana dalam menyelesaikan
permasalahan penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan geografis
yang dimiliki peserta didik SD secara umum masih rendah. Hal ini ditunjukan dengan
nilai rata-rata untuk semua aspek keterampilan geografis yaitu mengajukan pertanyaan,
memperoleh informasi, pengorganisasian informasi, menganalisis informasi, dan
menjawab pertanyaan geografis di Wilayah Jakarta Timur adalah.... Sedangkan untuk
hasil uji coba dan uji empirik model, didapatkan hasil bahwa keterampilan geografis
berdasarkan karakteristik wilayah peserta didik SD rendah berdasarkan pada wilayah
CDB - Permukiman padat penduduk. Sedangkan SDN Rawamangun 12 dan SDN
Cijantung 03 yang berada pada wilayah permukiman teratur - permukiman kelas elite
memiliki nilai tinggi. Hasil uji kualitatif yang diperoleh dari pendapat siswa tentang
proses belajar dengan guru yang menggunakan model ini disikapi dengan positif,
begitu pun dengan guru yang mengajar dengan menggunakan model ini bersikap
positif. Dengan demikian, Model Pembelajaran Berdasarkan Karakteristik Wilayah
untuk Meningkatkan Keterampilan Geografis Peserta Didik Sekolah Dasar ini dapat
digunakan dan mampu meningkatkan keterampilan geografis peserta didik SD. Guru
sebaiknya menggunakan model pembelajaran ini untuk meningkatkan keterampilan
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geografis pada peserta didik tingkat sekolah dasar berdasarkan karakteristik
wilayahnya masing-masing.

Kata kunci : Karakteristik Wilayah, Keterampilan Geografis, Model Pembelajaran.
LEARNING MODEL BASED ON REGIONAL CHARACTERISTICS TO
IMPROVE GEOGRAPHIC SKILLS OF ELEMENTARY STUDENTS

ABSTRACT

Geographic skill is an important skill which should be taken care of and be developed
since Elementary School (SD). The experts on geography have contributed
significantly in the geography study for children and young adult. This study has
developed (recently) and one of the aspects of the study is geography education for
children. Dealing with education for children, 2013 Curriculum is a learning
framework for the students to enhance all of their academic potential from spiritual
aspect, attitude, cognitive to skill aspect. At elementary level, Geography begins to be
learnt in the fourth grade which is integrated thematically into Social Sciences (IPS).
Geography learning through Social Sciences (IPS) at SD has not touched upon the
aspect of students’ geographic skills concerning with the regional characteristics
around school. Therefore, making a learning model to improve the students’ geographic
skill based on regional characteristics is necessary to study. This study was conducted
in 4 (four) elementary schools which each of them has the different regional
characteristics; they are SD Negeri Pulogadung 01, SD Negeri Pulogadung 03, SD
Negeri Rawamangun 12 and SD Negeri Cijantung 03. The research questions in this
study (dissertation) are ‘how are the students’ geographic skills who reside in East
Jakarta?’ and ‘how is a learning model based on regional characteristics made and
tested in improving the students’ geographic skills in East Jakarta?’. By using a mix
method, the trial and the empiric tests of the geographical skills of the students
indicated that the students’ ability have the two similar parts. First, the students of SD
Negeri Pulogadung 01 and 03 get the average score because both of the schools have
the similar regional characteristics. So do SD Negeri Rawamangun 12 and SD Negeri
Cijantung 03, the second part. Both schools have also the similar characteristics. In
addition, the qualitative test, taken from the cognitive aspect students’ opinion on the
learning process with the teacher using this model, shows that the students gave
positive attitude. The positive attitude is also shown by the teachers who used this
model. This concludes that Learning Models Based on Regional Characteristics can be
used to improve the geographic skills of elementary students.

Key words: regional characteristics, geographic skills, learning models.
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